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ABSTRAK 

SYAHRIANTI IBRAHIM (G0118356). Pengaruh Pemberian Infusa Daun 

Kelor (Moringa Oleifera) Terhadap Performance Kambing Peranakan 

Etawa. Dibimbing oleh AGUSTINA sebagai Pembimbing Utama dan SITI 

NURALIAH sebagai Pembimbing Anggota.   

Daun kelor telah dimanfaatkan sebagai pakan ternak bagi ternak 

ruminansia khususnya ternak kambing PE. Pemanfaatan daun kelor sebagai ternak 

umumnya digunakan untuk memperbaiki efisiensi ransum, kinerja pertumbuhan, 

kinerja reproduksi dan produksi telur. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemberian infusa daun kelor (Moringa oleifera) terhadap performace 

kambing peranakan etawa (PE). Percobaan dilakukan menggunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan dan empat ulangan adapun 

perlakuan tersebut yaitu P0; 100% Aquades, P1; 5% IDK, P2; 10% IDK, P3: 15% 

IDK, dan P4; 20% IDK. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian daun 

kelor Moringa oleifera  menunjukkan hasil berbeda nyata pada tingkat konsumsi 

pakan (P<0,05), pertambahan bobot badan (P<0,05), dan konversi pakan 

(P<0,05).  

 

Kata kunci : Kambing PE, Daun Kelor, dan Performa 
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ABSTRACT 

SYAHRIANTI IBRAHIM (G0118356). The Effect of Giving Moringa Leaf 

Infusion (Moringa Oleifera) On the Performance of Etawa Breed Goats. 

Supervised by AGUSTINA as Main Advisor and SITI NURALIAH as 

Member Advisor. 

Moringa leaves have been used as animal feed for ruminants, especially 

PE goats. Utilization of Moringa leaves as livestock is generally used to improve 

ration efficiency, growth performance, reproductive performance and egg 

production. This study aims to determine the effect of infusion of Moringa leaves 

(Moringa oleifera) on the performance of cross-breed etawa goats (PE). The 

experiment was carried out using a completely randomized design (CRD) with 

five treatments and four replicates, namely P0; 100% Aquades, P1; 5% IDK, P2; 

10% IDK, P3: 15% IDK, and P4; 20% IDK. The results of this study indicate that 

the administration of Moringa leavesMoringa oleifera showed significantly 

different results on the level of feed consumption (P<0.05), body weight gain 

(P<0.05), and feed conversion (P<0.05). 

Keywords : PE Goat, Moringa Oleifera, and Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan hasil dari persilangan antara 

kambing etawa asal India dengan kambing kacang. Bangsa kambing peranakan 

etawa merupakan bangsa kambing dengan tipe dwiguna, yaitu sebagai penghasil 

susu dan sebagai penghasil daging, bahkan dapat dikategorikan sebagai salah satu 

ternak kesayangan karena banyak dijumpai di berbagai daerah (Budisatria dkk., 

2019). 

Performa produksi kambing PE bisa diamati melalui tingkat konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan dan konversi pakan. Pemenuhan konsumsi 

ransum dalam produksi kambing baik dari segi kualitas maupun kuantitas sangat 

diperlukan, karena pakan merupakan faktor terpenting yang menunjang 

produktivitas ternak (Ekawati dkk., 2014). Apabila kebutuhan pakan tercukupi, 

maka kelebihan didalam tubuh ditunjukkan dengan pertambahan bobot baban. 

Pertambahan bobot badan sering digunakan sebagai acuan dalam 

keberhasilan apabila pertambahan bobot badan yang diperoleh peternak lebih baik 

maka  dapat dikatakan menguntungkan, akan tetapi  jika pertambahan bobot 

badan tidak mencapai yang ditetapkan maka usaha tersebut dikatakan merugikan 

(Suparman dkk., 2016). Salah satu alternatif yang dilakukan untuk meningkatkan 

performa produksi ternak kambing PE yaitu dengan pemberian daun kelor dengan 

bentuk infusa (rebusan).  
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Infusa merupakan metode ektraksi yang digunakan, karena dengan 

menggunakan metode infusa penggunaan pelarut aquades bertujuan untuk 

mendapatkan zat aktif yang bersifat polar dapat tersari dengan optimal, zat aktif 

yang dimaksud yaitu flavonoid dan polifenol yang bersifat sebagai antioksidan 

(Yuliani N, dan Dienina, 2015). Infusa merupakan sediaan yang pembuatannya 

sama seperti rebusan biasa, hanya saja dalam pembuatannya lebih terkontrol 

(Brata dan Wasih, 2021). 

Kelor adalah tanaman dengan kandungan zat antioksidan tinggi terutama 

pada daunnya. Sebelumnya telah diidentifikasi bahwa daun kelor mengandung 

antioksidan tinggi dan antimikroba (Dass dkk., 2012). Kandungan nutrisi kelor 

tidak kalah dengan jenis tanaman hijauan legume yang banyak digunakan sebagai 

pakan ternak seperti gamal, lamtoro, dan turi. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa daun kelor mempunyai kandungan asam amino yang 

lengkap, vitamin yang lengkap dan kandungan mineral yang tinggi (Muzani dan 

Panjaitan., 2011). Ternak ruminansia, penaikan daun kelor secara tunggal maupun 

yang dicampur dengan molases kedalam ransum ternak ruminansia teruji 

memberikan khasiat secara nyata untuk menaikkan pertambahan bobot badan dan 

menghasilkan produksi susu (Saetanto dkk., 2011). 

Daun kelor sebagai pakan ternak kambing belum banyak digunakan oleh 

peternak khususnya di desa Tandassura Kabupaten Polewali Mandar Sulawesi 

Selatan, sementara ketersediaan kelor cukup melimpah. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian pengaruh pemberian infusa daun kelor (Moringa Oleifera) 

terhadap performance kambing peranakan etawa.  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan diatas maka rumusan yang diambil penelitian ini 

yaitu belum diketahui pengaruh pemberian infusa daun kelor terhadap 

performance kambing peranakan etawa yang didalamnya meliputi pertambahan 

bobot badan harian, konsumsi pakan, dan konversi pakan. 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1.Tujuan umum 

Penelitian tentang pemberian infusa daun kelor terhadap performance 

kambing peranakan etawa ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh infusa daun 

kelor terhadap performance pada kambing peranakan etawa. 

1.3.2.Tujuan Khusus 

 Untuk mengidentifikasi sebelum dan setelah dilakukan pemberian infusa 

daun kelor terhadap performance kambing peranakan etawa dengan level yang 

berbeda 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah yang 

berguna bagi masyarakat umum khususnya bagi peternak mengenai manfaat daun 

kelor bagi ternak kambing peranakan etawa, serta pentingnya pemberian infusa 

daun kelor terhadap performance kambing peranakan etawa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1 Kajian Pustaka 

2.1.1. Deskripsi Kambing Peranakan Etawa (PE) 

Kambing Peranakan Etawa adalah hewan ternak yang memiliki 

karakteristik, mereka dapat dibedakan dari ternak lainnya meskipun dalam sejenis 

yang sama. Menurut Sumadi dan Prihadi (2010),  bangsa kambing mempunyai 

klasifikasi taksonomi sebagai berikut: 

Kingdom  : Animalia 

Filum   : Chordata 

Kelas  : Mammalia 

Ordo   : Artiodactyla 

Famili   : Bovidae 

Sub family  : Caprinae 

Genus   : Capra 

Spesies   : Capra aegagrus 

Sub spesies  : Capra aegagrus hircus 

Kambing PE merupakan hasil persilangan antara kambing Etawa dengan 

kambing Kacang, yang terjadi puluhan tahun yang lalu dan sebagai salah satu 

jenis ternak yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat (Hidayat., 2018). 

Kambing PE ini merupakan jenis kambing perah yang potensial dan banyak 

dikembangkan di Indonesia karena jenis kambing ini sudah beradaptasi dengan 

kondisi iklim di negeri ini (Kaleka dan Haryadi, 2013).  
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Bangsa kambing  PE merupakan bangsa kambing dengan tipe dwiguna, 

yaitu sebagai penghasil susu dan sebagai penghasil daging, bahkan dapat 

dikategorikan sebagai salah satu ternak kesayangan karena banyak dijumpai 

diberbagai daerah (Budisatria, dkk., 2019). Potensi kambing peranakan etawa 

cukup besar karena selain penghasil daging juga sebagai penghasil susu. 

Kelebihan lainnya yaitu membutuhkan modal biaya yang lebih sedikit serta cara 

pemeliharaannya mudah dan reproduksi lebih cepat dibandingkan dengan sapi 

perah (Krismanto., 2011).  

Ternak kambing peranakan etawa yang baik adalah telinga panjang terkulai, 

bulu bersih dan tidak kusut, hidung melengkung rahang bawah lebih menonjol, 

kaki panjang, bulu panjang pada garis belakang kaki, kambing besar 

menggantung, mata bersinar, bentuk tubuh yang ramping pada betina yang luwes 

dan jantang yang sangat agresif (Windagdo., 2010). Beternak kambing etawa 

perlu didukung oleh penyediaan pakan yang baik dan dalam jumlah yang cukup. 

Pakan yang baik dapat meningkatkan kualitas kambing, susu dan anakan yang 

dihasilkan (Wasiati & Edi., 2018). 

2.1.2. Pakan Ternak 

 Pakan merupakan salah satu faktor yang penting dalam suatu usaha 

penggemukan ternak kambing. Pemberian nutrisi yang bagus diiringi dengan 

strategi manajemen yang baik dapat meningkatkan produktivitas (Heryanto dkk., 

2016: Imran dkk., 2012). Pakan yang diberikan ada dua macam yaitu pakan 

konsentrat dan pakan fermentasi (Erlangga, 2013) 
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 Banyaknya pakan yang dikonsumsi oleh ternak sangat mempengaruhi 

besarnya nutrisi lain yang dikonsumsi, sehingga semakin banyak pakan yang 

dikonsumsi maka akan meningkatkan konsumsi nutrisi lainnya dalam pakan 

(Kartiko dkk 2018). Pengolahan pakan terlebih dahulu (fermentasi, pengeringan, 

dimasak) atau tidak perlu dilakukan pengolahan juga harus diperhatikan untuk 

meminimalisir zat antinutrisi yang terdapat pada pakan lokal yang berasal dari 

limbah pertanian dan industri pengolahan hasil pertanian (Amar, 2020).  

 Pakan bagi ternak dari segi nutrisi merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting dalam menunjang kesehatan dan produksinya. Pakan yang baik akan 

menjadikan ternak sanggup melaksanakan fungsi dalam tubuh secara normal. 

Pakan bagi ternak berguna untuk menjaga keseimbangan jaringan tubuh dan 

membuat energy, sehingga mampu melakukan peran dalam proses metabolisme 

(Nugroho, I. A, dkk, 2023). 

2.1.3. Daun kelor 

Daun kelor merupakan bagian dari tanaman kelor yang telah banyak diteliti 

kandungan gizi dan kegunaannya. Salah satu manfaat yang bisa diambil dari 

tanaman kelor yaitu pada daunnya (Kouevi, 2013). Daun kelor dapat diberikan 

sebagai pakan ternak dan kotoran ternaknya digunakan sebagai pupuk organik 

bagi tanaman kelor (Krisnadi, 2012).  
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Klasifikasi taksonomi kelor menurut USDA (2013) sebagai berikut : 

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom  : Tracheobionta 

Super Divisi  : Spermathophyta 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Magnoliopsida 

Sub Kelas  : Dilleniidae 

Ordo   : Capparales 

Famili   : Moringaceae 

Genus   : Moringa 

Spesies  :  Moringa oleifera lam 

Daun kelor merupakan sumber protein bagi ternak. Kandungan nutrisi yang 

cukup tinggi, bahkan lebih tinggi dari jenis tanaman hijauan legume pohon yang 

banyak digunakan sebagai pakan ternak seperti gamal, lamtoro, dan turi. Selain 

itu, beberapa hasil penelitian, menyatakan bahwa daun kelor mempunyai 

kandungan asam amino yang lengkap, vitamin yang lengkap dan kandungan 

mineral yang tinggi (Muzani dan Panjaitan, 2011)  

Daun kelor telah dimanfaatkan sebagai pakan ternak baik pada ternak 

ruminansia (sapi, kerbau, kambing, dan domba), serta ternak kelinci maupun 

ternak non ruminansia seperti unggas. Pemanfaatan daun kelor sebagai ternak 

pada umumnya digunakan untuk memperbaiki efisiensi ransum, kinerja 

pertumbuhan, kinerja reproduksi, produksi daging, susu dan telur (Syarifuddin., 
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2017). Daun kelor segar memiliki berbagai kandungan nutrisi sebagaimana 

terdapat pada tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Daun Kelor Segar (per 100g) 

Sumber: Gopalakrishnan dkk. (2016) 

 

Daun kelor memiliki kandungan yang paling diunggulkan yaitu protein, 

vitamin A (β-karoten), dan zat besinya yang tinggi (Madukwe dkk, 2013). Daun 

kelor juga mengandung berbagai macam asam amino yang berbentuk asam 

aspartate, asam glutamate, alanine, valin, leusin, isoleusin, histidin, lisin, arginine, 

fenilalanin, triftopan, snb istein, dan metionin (Syarifah dkk., 2015). 

Daun kelor juga merupakan tanaman yang memiliki berbagai kandungan 

nutrisi, seperti kalsium, besi, protein, vitamin A, vitamin B, dan vitamin C, daun 

kelor juga mengandung antioksidan tinggi dan antimikroba (Aminah dkk., 2016). 

(Aisyah dan Gassing, 2016) menambahkan kelor memiliki kandungan kimia 

Kandungan nutrisi Daun Segar 

Kalori (cal) 92 

Protein (g) 6,7 

Lemak (g) 1,7 

Karbohidrat (g) 12,5 

Serat(g) - 0,9 

Kalsium (mg) 440 

Magnesium (mg) 42 

Phosphor (mg) 70 

Potassium (mg) 259 

Tembaga (mg) 0,07 

Besi (mg) 0,85 

Sulphur (mg) - 

Vitamin B1(mg) 0.06 

Vitamin B2 (mg) 0.05 

Vitamin B3 (mg) 0,8 

Vitamin C (mg) 220 

Vitamin E (mg) 448 
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berfungsi untuk berbagai penyakit, seperti beri-beri, rematik, kurap, epilepsy, 

batangnya mengandung gum dan kulitnya mengandung Beta-sitosterol dan 

beberapa jenis alkaloid.  

Tanaman kelor berbunga sepanjang tahun, berwarna putih, buahnya 

berbentuk segitiga dengan panjang sekitar 30 cm, tumbuh subur mulai dari 

dataran rendah sampai ketinggian 700 m diatas permukaan laut (Winarti, 2010). 

Daun kelor berbentuk sirip majemuk ganda dan beranak daun membundar kecil-

kecil. Bunganya berwarna putih kekuning-kuningan dan tudung pelepah bunganya 

berwarna hijau. Bunga kelor  keluar sepanjang tahun dengan aroma semerbak 

(Palupi dkk, 2007).  

2.1.4. Performa Ternak Kambing Peranakan Etawa 

Salah satu yang paling mempengaruhi performa kambing adalah konsumsi 

ransum, pertambahan bobot badan, dan konversi pakan. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsumsi ransum yaitu kandungan nutrisi, bobot badan, galur, 

aktivitas ternak, manajemen pemberian pakan dan suhu lingkungan (Anggitasari 

et al., 2016).  Bobot badan  adalah  salah  satu  kriteria pengukuran penting pada 

hewan ternak termasuk kambing dalam menentukan perkembangan dan 

pertumbuhannya, juga merupakan dasar pengukuran untuk produksi. Disamping 

jumlah anak yang dihasilkan dalam menentukan nilai ekonomisnya (Abrianto, 

2011).  

Nilai dari ukuran  tubuh semakin meningkat seiring bertambahnya bobot 

badan ternak. Pertumbuhan ternak dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya 

bangsa, jenis kelamin, makanan, kesehatan, umur induk dan berat lahir. 
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(Trisnawanto dkk., 2012). Berat badan memiliki peranan penting dalam pola 

pemeliharaan ternak yang baik karena dengan mengetahui bobot badan ternak  

kambing akan memudahkan penentuan jumlah dalam pemberian pakan dan 

jumlah dosis obat. Berat badan kambing diketahui dengan dua cara yakni 

penimbangan dan pendugaan, masing-masing memiliki keuntungan dan 

keterbatasan (Faulina., 2019)  . Metode penimbangan yaitu cara paling akurat 

namun memiliki beberapa kendala antara lain keterbatasan alat dan dapat 

menyebabkan cekaman pada ternak kambing. 

Konversi pakan merupakan salah satu tolak ukur untuk menilai kemampuan 

ternak dalam merombak pakan menjadi produk daging, semakin tinggi nilai 

konversi maka menunjukkan ternak semakin efisien dalam penggunaan pakan. 

Faktor yang yang mempengaruhi konversi pakan khususnya pada ternak 

ruminansia antara lain kualitas pakan, besarnya pertambahan bobot badan, dan 

nilai kecernaan (Suci, 2011). 
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2.2. Kerangka Pikir 

Secara  skematik gambar 1. memperlihatkan kerangka pikir penelitian 

dimulai dari tahap pembuatan infusa daun kelor kemudian pemberian infusa daun 

kelor tersebut ke ternak kambing peranakan etawa sampai pengambilan data 

konsumsi ransum, pertambahan bobot badan harian, dan konversi pakan kambing 

peranakan etawa. 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir  penelitian 

 

Tahap I 

Pembuatan seduhan 

daun  kelor 

1. Pengumpulan 

bahan 

2. Pembersihan 

bahan 

3. Penimbangan 

4. Pencacahan 

5. Perebusan  

6. Penyaringan 

 
 

 

Parameter Diteliti Konsumsi 

Pakan, Pertambahan Bobot 

Badan Harian, dan Konversi 

Pakan 

Pemberian seduhan 

daun kelor 
Tahap II 

Infusa 

Daun Kelor 

5% 

 

 Infusa 

Daun Kelor 

2.% 

Infusa 

Daun Kelor 

10% 

Infusa 

Daun Kelor 

15% 

Infusa 

Daun Kelor 

20.% 

Aquades  

100% 
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2.3. Hipotesis 

H0 : Tidak terdapat pengaruh dari pemberian infusa daun kelor terhadap 

performance kambing peranakan etawa 

H1  : Terdapat pengaruh dari pemberian infusa daun kelor terhadap  performance 

kambing peranakan etawa 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Pemberian infusa daun kelor berpengaruh nyata terhadap performance 

kambing peranakan etawa. Hasil Uji Analisis Ragam  ANOVA (P<0,05) menunjukkan  

hasil adanya perbedaan  yang nyata terhadap  konsumsi pakan,  pertambahan bobot  

badan dan konversi  pakan. Perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan P4 yaitu 

pemberian infusa daun kelor sebanyak 20% dengan rerata konsumsi pakan harian 

yaitu 1399,25 g/ekor/hari, rerata pertambahan bobot badan harian yaitu 133,75 

g/ekor/hari dan rerata nilai konversi pakan sebesar 10,47 g/ekor/hari. 

5.2 Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan dan menambah persentase mengenai 

pemberian infusa daun kelor (Moringa oleifera) terhadap konsumsi pakan, 

pertambahan bobot badan dan konversi pakan. 
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